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HUBUNGAN POLA ASUH AUTHORITARIAN, RELIGIUSITAS DENGAN
REGULASI EMOSI PADA ANAK SULUNG

Khorizatul Aula
NIM. 18107010138

INTISARI

Regulasi emosi adalah kemampuan individu dalam mengendalikan perasaan, dan
tindakan dalam kondisi emosional yang dialami sehingga individu tetap merasa tenang
dibawah tekanan yang dihadapinya. Dalam praktiknya kemampuan regulasi emosi dapat
dipengaruhi berbagai faktor salah satunya yaitu pola asuh authoritarian dan religiusitas.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh authoritarian
dan religiusitas dengan regulasi emosi pada anak sulung. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Penelitian ini menggunakan tiga skala alat
ukur yakni skala Emotion Regulation Questionnaire (ERQ), skala Parenting Authority
Questionaire (PAQ), dan skala religiusitas. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan teknik accidental sampling (sampling incidental). Jumlah subjek dalam
penelitian ini 166 anak sulung dengan rentang usia dari 17-24 tahun. Analisis kuantitatif
menggunakan teknik analisis regresi berganda untuk hipotesis mayor dan analisis korelasi
product moment untuk hipotesis minor. Hasil analisis uji F menunjukkan nilai
signifikansi 0,158 > 0,05 dalam hal ini menunjukkan tidak ada hubungan antara pola asuh
authoritarian, religiusitas dengan regulasi emosi pada anak sulung. Pada analisis
hipotesis minor yang diajukan menunjukkan nilai signifikansi 0,304 yakni lebih dari 0,05
pada variabel pola asuh authoritarian dengan regulasi emosi dan 0,116 lebih dari 0,05
pada variabel religiusitas dengan regulasi emosi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi atau rendah pola asuh authoritarian dan religiusitas tidak berkorelasi
dengan regulasi emosi pada anak sulung.

Kata kunci : regulasi emosi, pola asuh authoritarian, religiusitas, dan anak sulung
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THE RELATIONSHIP BETWEEN AUTHORITARIAN PARENTING,
RELIGIOSITY WITH EMOTION REGULATION IN FIRSTBORN CHILDREN

Khorizatul Aula
NIM. 18107010138

ABSTRACT

Emotion regulation is the ability of individuals to control feelings, and actions in
emotional conditions experienced so that individuals still feel calm under the pressure
they face. In practice, the ability to regulate emotions can be influenced by various
factors, one of which is authoritarian parenting and religiosity. This study aims to
determine the relationship between authoritarian parenting and religiosity with
emotional regulation in firstborn children. The method used in this research is
quantitative correlation. This study uses three measuring scales, namely the Emotion
Regulation Questionnaire (ERQ) scale, the Parenting Authority Questionnaire (PAQ)
scale, and the religiosity scale. The sampling technique in this study used accidental
sampling technique. The number of subjects in this study was 166 firstborn children with
an age range of 17-24 years. Quantitative analysis uses multiple regression analysis
techniques for major hypotheses and product moment correlation analysis for minor
hypotheses. The results of the F test analysis show a significance value of 0.158 > 0.05 in
this case indicating there is no relationship between authoritarian parenting, religiosity
with emotional regulation in firstborn children. In the analysis of the proposed minor
hypothesis shows a significance value of 0.304 which is more than 0.05 on the
authoritarian parenting variable with emotional regulation and 0.116 more than 0.05 on
the religiosity variable with emotional regulation. So it can be concluded that the higher
or lower the authoritarian parenting and religiosity does not correlate with emotion
regulation in firstborn children.

Keywords: emotion regulation, authoritarian parenting, religiosity, and firstborn
children
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Anak sulung menurut pengertian dari Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) adalah anak yang pertama artinya anak tertua. Menurut
Adler anak sulung mempunyai kedudukan yang unik yakni merasakan
sebagai anak satu-satunya sebelum mengalami pergeseran status saat anak
kedua lahir. Hal tersebut dapat mengubah pandangan atau situasi anak
pertama pada dunia, jika anak sulung berusia lebih tua tiga tahun atau
lebih saat mempunyai adik maka akan merasa ada permusuhan dan
kebencian pada adiknya. Adler mengatakan bahwa anak sulung memiliki
lebih banyak persoalan di masa anak-anak dibandingkan dengan adik-
adiknya (Fauziyyah et al., 2019).

Anak sulung memiliki tugas mengemban tanggung jawab dari
keluarga. Selain dikenal sebagai anak yang menerima kasih sayang yang
banyak dari keluarga atau orangtua anak sulung memikul beban berat.
Beban yang dirasakan anak pertama salah satunya yaitu menjadi harapan
besar keluarga, anak pertama seolah-olah memiliki tugas yang besar untuk
mewujudkan harapan dan cita-cita orangtua, kemudian rasa takut akan
kegagalan yang begitu besar, karena rasa tidak ingin mengecewakan
orangtuanya dan malu dihadapan adik-adiknya atau saudaranya. Selain itu
anak sulung cenderung memikirkan kebahagiaan adiknya, harus banyak
mengalah dari adiknya, dan harus menjadi contoh yang baik untuk
adiknya, dalam hal ini anak sulung harus menekan egonya dan tanggung
jawab terlihat sukses atau berhasil yang akan dijadikakan panutan untuk
adiknya (Oktaviana, 2022).

Hasil penelitian (Subroto et al., 2017) menyatakan bahwa anak
sulung memiliki rasa cemas tertinggi ke dua setelah anak tunggal.

Tantangan dari anak sulung yaitu seringkali merasa takut akan kegagalan



sehingga apa yang mereka capai tidak merasa cukup baik, selain itu karena
orangtua memberikan beban taggung jawab pada anak sulung seperti
membantu pekerjaan rumah, menjaga adik-adiknya, dan beban tersebut
dapat menimbulkan stres berlebih pada anak yang merasakan tekanan
untuk menjadi sempurna (oo, 2022). Stres memiliki pengaruh tidak sama
bagi setiap individu, Sarafino & Smith (2011) menyatakan bahwa respon
psikologis pada stres yakni meliputi perilaku sosial, kognisi, dan emosi.
Saat stres disertai kemarahan maka cenderung meningkatkan perilaku
sosial yang negatif, karena tingkat stres individu berpengaruh positif pada
masalah perilaku dan emosi (Eppelman, et al, 2016; dalam Ashari &
Hartati, 2017).

Oleh sebab itu anak sulung diharapkan memiliki regulasi emosi
yang baik sehingga tidak menimbulkan rasa cemas berlebih yang juga
dapat menjadikannya stres dikarenakan anak sulung menghadapi tekanan-
tekanan dari lingkungannya, anak sulung memiliki banyak ekspektasi dari
orang sekitarnya sehingga lebih mudah stres dan depresi karena merasa
tertekan. Hal ini sesuai dengan penelitian (Karina & Herdiyanto, 2019)
bahwa pada periode transisi, saat masa remaja dituntut agar mampu
menghadapi perubahan-perubahan situasi baru yang mempengaruhinya.
Selain harus menghdapi berbagai perubahan suasana hati, kognitif, fisik,
dan psikososial remaja harus menyelesaikan tugas pokoknya yaitu
mempersiapkan diri dalam memasuki masa dewasa. Kemudian didukung
Hurlock (2004) bahwa melihat konsekuensi pada banyaknya situasi baru
yang dihadapi remaja yakni memunculkan usaha adaptasi diri yang
melibatkan aspek emosi. Seorang remaja diharapkan dapat mengendalikan
dan mempunyai pengaturan diri yang baik supaya tidak mempunyai
kesulitan dalam menghadapi masalah di periode selanjutnya (Gunarsa,
2010 dalam Karina & Herdiyanto, 2019).

Peneliti melakukan survei singkat menggunakan skala yang dibuat
dengan mengacu pada dimensi regulasi emosi dari Gross dan Thompson

(2007) yaitu Cognitive reappraisal dan Expressive supperession.



Disebarkan melalui google from pada anak sulung yang berusia remaja
menuju dewasa yakni 17-24 tahun di Yogyakarta, pada kenyataannya hasil
survei singkat ada 28 dari 30 responden, menjawab salah satu dari sepuluh
item yang menunjukkan bahwa mereka merasa sulit dalam meregulasi
emosinya seperti merasa tidak bersemangat melakukan apapun saat
mengalami emosi negatif. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa regulasi
emosi anak sulung kurang baik.

Bahwasannya regulasi emosi sangat penting bagi anak sulung
dalam menghadapi tekanan-tekanan dari lingkungannya sehingga tidak
memberikan dampak buruk pada diri sendiri dan orang lain. Dampak dari
regulasi emosi yang dimiliki oleh remaja yang tergolong masih rendah,
menyebabkan terjadinya berbagai permasalahan yang terjadi pada remaja
seperti sikap agresivitas, bullying, membolos sekolah, tawuran,
pengeroyokan dan sebagainya. Konflik atau masalah dalam kehidupan
sehari-hari sering terjadi pada setiap individu (Rubiani & Sembiring,
2018). Sesuai dengan Hessler & Katz (2010) bahwa remaja dapat
melakukan tindakan destruktif dalam mengatasi emosi negatif ketika
remaja tidak mampu dalam mengolah emosinya (Hasmarlin &
Hirmaningsih, 2019). Ubaidillah (2014) menemukan dalam penelitiannya
bahwa dalam pengambilan keputusan yang dilakuakan remaja dapat
dipengaruhi oleh emosi yang sedang dialami, sehingga keputusan yang
diambil remaja tidak tepat. Kemampuan dalam mengolah emosi yang
rendah menjadikan remaja tidak berpikir dengan matang akan konsekuensi
dari keputusan yang diambil (dalam Hasmarlin & Hirmaningsih, 2019).

Kim-Spoon, dkk (2013) menyatakan bahwa regulasi emosi adalah
kemampuan individu untuk  meningkatkan, menurunkan atau
mempertahankan dorongan emosi dan memiliki peran yang mendasar
dalam perkembangan emosi, sosial dan afeksi (Indarwati, 2018). Gross,
(2007) mendefinisikan regulasi emosi sebagai strategi yang dilakukan

secara sadar atau tidak sadar mengenai apa yang individu gunakan untuk



mengalihkan respon emosional pada suatu kejadian dalam bentuk respon
fisiologis, perasaan, dan perilaku (dalam lIkasari & Kristiana, 2017).

Hal ini sesuai dengan pengertian regulasi emosi dalam penelitian
Purna, 2020 vyaitu kemampuan untuk mengetahui, mengamati,
memperbaiki respon emosi khususnya intensitas dan bentuk dari reaksinya
dalam mencapai tujuan. Gross dan Thompson (2007) menyatakan bahwa
bentuk regulasi emosi dapat dituju dengan mengubah emosi negatif ke
arah yang positif yaitu dengan mengatur, mengurangi, atau memperkuat
emosi tergantung tujuan dari individunya (Sari et al., 2021). Menurut
Pekrun, dkk (2002) Regulasi emosi melibatkan pengalaman afektif, dan
juga melibatkan proses kognitif, perilaku, dan fisiologis (dalam Kurniasih
& Pratisti, 2013). Kemampuan regulasi emosi yang baik pada individu
akan menjadikannya mampu melihat, memodifikasi reaksi emosional,
mengevaluasi, dan dapat mengatur atau meredakan munculnya emosi yang
negatif (Thompson, 1994; Kopp, 1989 Indarwati, 2018).

Regulasi emosi merupakan usaha individu dalam menerima emosi,
kemampuan menggunakan strategi regulasi emosi dan mengendalikan
perilaku implusif sesuai situasi dengan mudah (Gratz & Roemer, 2004,
dalam Hasmarlin & Hirmaningsih, 2019). Individu dengan regulasi emosi
yang tinggi tidak akan menyalahkan dirinya sendiri saat mengalami
sesuatu yang tidak sesuai dengan harapannya, karena individu dengan
regulasi emosi yang tinggi dalam hidupnya akan melakukan hal positif
(Silaen & Dewi, 2015 dalam Sari et al., 2021). Selain itu Prastisti (2012)
menyatakan bahwa tingginya regulasi emosi membantu individu berpikir
positif dalam menghadapi suatu peristiwa, sedangkan individu dengan
regulasi emosi yang rendah menjadikan individu cenderung berpikir
negatif ketika menghadapi suatu peristiwa. Agar sesuai dengan tuntutan
lingkungan sekitar tingginya regulasi emosi membantu individu dalam
mengetahui, mengekspresikan, dan mengolah emosinya (Sari et al., 2021).
Hasil penelitian dari (Davis & Jevine, 2012; Zuddas 2012) menyatakan
bahwa anak yang dapat meregulasi emosinya mempunyai keunggulan



intelektual seperti dapat menyelesaikan masalahnya dibandingkan anak
yang hanya mengalami satu emosi yang terus menarik perhatiannya
(Indarwati, 2018).

Regulasi emosi tidak dapat lepas dari faktor-faktor yang
mempengaruhinya yakni ada dua faktor utama yang memiliki peran dalam
regulasi emosi, yaitu faktor internal dari Schimer, (2015) yang dipengaruhi
usia, sistem biologis, dan temperamen, serta faktor eksternal yang
berkaitan dengan attachment relationship, caregiving behavior,
kebudayaan, dan lingkungan anak (Gross, 2007, dalam Indarwati, 2018).
Selain itu Gross, 2007 menyebutkan faktor yang secara teoritis dianggap
berdampak pada regulasi emosi yaitu ada dua faktor internal dan eksternal
seperti kognitif, jenis kelamin, usia, kepribadian, seks, budaya, lingkungan
sosial, keluarga, dan religiusitas (Purnamasyary et al., 2020).

Faktor yang mempengaruhi regulasi emosi yakni selain perbedaan
temperamen, juga ada attachment dan pola asuh yang diberikan keluarga
(Gross, 2006; Firdauza & Tantiani, 2021). Masa remaja merupakan masa
yang sangat dipengaruhi lingkungan sosialnya, maka keluarga yang
merupakan lingkungan sosial utama yakni dalam hal parenting style
tentunya berpengaruh pula dalam proses pembentukan perilaku remaja
(Karina & Herdiyanto, 2019). Hal ini didukung oleh Santrock (2007)
menyatakan bahwa pada perkembangan diri remaja keluarga memiliki
pengaruh cukup besar, karena keluarga adalah lingkungan sosial pertama
yang menerapkan dasar-dasar kepribadian remaja (Karina & Herdiyanto,
2019). Lingkungan anak didalamnya yaitu meliputi pertemanan dan juga
keluarga yang merupakan lingkungan utama dalam masa pertumbuhannya.
Keluarga adalah lingkungan pertama anak dalam mempelajari banyak hal
yang belum diketahui sebelumnya. Perilaku keluarga terutama orangtua
dalam menerapkan pola asuh pada anak itu akan berpengaruh terhadap
proses pertumbuhan anak khususnya dalam membentuk kepribadian anak
(Kurniasih & Pratisti, 2013).



Pola asuh merupakan pola interaksi antara orangtua dengan anak
yang mencakup kebutuhan psikologis seperti kasih sayang, rasa aman, dan
lain-lain, kemudian kebutuhan fisik meliputi makan, minum, dan lain-lain,
dan juga sosialisasi mengenai norma-norma Yyang berlaku dalam
masyarakat supaya anak dapat hidup menyesuaikan dengan ligkungannya
(Latifah, dalam Ayun, 2017). Monks dkk (dalam Ayun, 2017) memberi
pengertian mengenai pola asuh sebagai cara orangtua yakni ibu dan ayah
dalam mengasuh, dan memberikan kasih sayang yang memiliki pengaruh
besar bagaimana anak melihat dirinya dan lingkungannya. Menurut Kenny
dan Kenny (1991) gaya pengasuhan adalah sesuatu yang dilakukan
orangtua untuk anak-anaknya dalam membentuk perilaku, seperti dalam
hal pengajaran dan perencanaan, aturan dan peringatan, pujian dan
hukuman, contoh dan kasih sayang (Tyas & Sumargi, 2019).

Dalam mendidik anak, setiap orangtua mempunyai gaya pola asuh
yang tidak sama, karena pengasuhan memiliki dampak pada pembentukan
perilaku dan karakter anak (Candra et al., 2017). Dari tiga gaya
pengasuhan Robinson, Mandleco, dan Hart (dalam Tyas & Sumargi,
2019) mengatakan bahwa gaya otoriter memiliki ciri-ciri yaitu adanya
pemberian hukuman, kekerasan verbal, dan kekerasan fisik dari orangtua
pada anak.

Penerapan pola asuh authoritarian dijelaskan oleh Hurlock (1980)
bahwa hal tersebut sebagai disiplin yang orangtua terapkan secara
authoritarian (otoriter) yang bersifat disiplin tradisional. Dalam disiplin
authoritarian orangtua memberi peraturan dan memberitahu bahwa anak
harus mentaati peraturan-peraturan yaang orangtua terapkan, tanpa
memberikan pemahaman mengapa anak harus menjalankan peraturan,
meskipun peraturan yang diterapkan tidak masuk akal dan tidak memberi
kesempatan pada anak untuk mengemukakan pendapatnya (Hidayati,
2014). Orangtua dengan penerapan pola asuh otoriter selalu memaksa
kehendaknya, menekan pada perintah, selalu menetapkan peraturan yang
kaku, dan orangtua kurang dalam menghargai pendapat anak. Sikap



otoriter yang orangtua berikan akan berdampak pada kepribadian anak,
anak yang dibesarkan dengan pola asuh otoriter akan cenderung pendiam,
agresif, tidak kreatif, kurang mampu dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungan, rendahnya sikap sosial, dan sulit bekerjasama dalam
kelompok (Puspita Sari, 2020).

Ada tiga model peran pengasuhan yang dapat berpengaruh pada
perkembangan regulasi anak dalam jurnalnya Morris et al. (2007) yaitu
Pertama melalui observasi, model pertama ini menyatakan bahwa anak
belajar meregulasi emosinya melalui observasi bagaimana orangtua
meregulasi emosinya di hadapan anak. Kedua praktik pengasuhan, model
kedua ini lebih menekankan bagaimana orangtua memberikan pemahaman
atau pengetahuan mengenai emosi pada anak dan bereaksi pada setiap
emosi yang anak tampakkan. Ketiga iklim emosi, dalam keluarga, yaitu
bagaimana kepuasan pernikahan orangtua, pola asuh, dan kelekatan
hubungan memberi pengaruh pada perkembangan regulasi emosi anak
(Aninditha & Boediman, 2021).

Menurut Tanyel (2009), bahwa orangtua mempunyai peran besar
dan penting dalam regulasi emosi dan perkembangan emosi anak. orangtua
yang mempunyai kesulitan dalam meregulasi emosinya maka akan
berdampak pada permasalahan perilaku anak dan sulitnya anak dalam
meregulasi diri (Indarwati, 2018). Hal ini sesuai dengan penelitian Parke
(dalam santrock; Indarwati, 2018) menyatakan bahwa dukungan dan
penerimaan orangtua pada emosi anak itu berkaitan dengan kemampuan
anak dalam mengolah emosi dengan cara yang positif. Orangtua yang
memberi dukungan dan bimbingan menjadikan individu lebih mampu
menenangkan diri dan mampu mengolah emosi negatif (Gottman, dkk
1997; dalam Indarwati, 2018). Bentuk penerimaan dan dukungan orangtua
digambarkan dalam pola asuh yang orangtua diterapkan pada anak
(Baumrind, 1991; Santrock 2014 dalam Indarwati, 2018).

Seharusnya pemberian pola asuh orangtua pada anak diberikan

sejak dini saat emosi anak mulai terbentuk, karena sudah menjadi



tanggung jawab orangtua mempersiapkan anak menuju masa dewasa dan
melengkapinya dengan memberi pengarahan, atau bimbingan yang bisa
membantu seorang anak menjalani kehidupan, karena tidak sedikit anak
yang kurang mampu mencapai kematangan emosi pada usia dewasa awal,
hal ini dikarenakan ketidakmampuan anak mengatasi banyaknya masalah
yang dihadapi (Lumenta et al., 2019).

Lebih lanjut mengenai definisi religiusitas, religiusitas merupakan
sebuah sistem keyakinan, nilai, simbol, dan sitem perilaku yang tertata
yang mana keseluruhannnya bepusat pada hal-hal yang bermakna dan
dihayati menurut (Glock & Strack; Silfiyah & Pasca Rini, 2019).
Religiusitas adalah individu yang memiliki tingkat keterikatan pada
agamanya. Tindakan dalam beragama tidak hanya dilakukan saat individu
melaksanakan ibadah, tetapi saat melakukan kegiatan yang didorong
kekuatan supranatural, dan bukan hanya kegiatan yang terlihat oleh mata,
tetapi kegiatan yang terjadi dalam hati tanpa terlihat panca indera
(Ghufron & Risnawati, 2011; Silfiyah & Pasca Rini, 2019). Adapun
menurut Hawari, 2004 mengatakan bahwa religusitas adalah penghayatan
keagamaan individu pada kepercayaan yang diekspresikannya dengan
menjalankan ibadah sehari-hari (Rofatina et al., 2016).

Religiusitas dapat memberi pengaruh pada pengalaman emosi
individu dan dapat meningkatkan kemampuan regulasi emosi secara
intrinsik. Dalam faktor religuisitas memiliki unsur penafsiran ulang
(cognitive reappraisal) yang bersifat positif menurut Gross dan John
(2003). Salah satu dari kegiatan praktik ibadah yakni berdo’a, Sharp
(2010) menyatakan bahwa berdo’a adalah salah satu cara agar dapat
meregulasi emosi negatif, karena dengan berdo’a individu dapat
menginterpretasikan kembali situasi yang dihadapi, sehingga dapat
mengurangi emosi negatif dan religiusitas ini bisa memberi dampak pada
ekspresi emosional, sehingga membantu proses dalam meregulasi emosi
(Gross & John, 2003; Angelia et al., 2020).



individu yang mempunyai tingkat religiusitas yang tinggi,
cenderung mengaplikasikannya sebagai pedoman dalam berperilaku dan
bersikap dalam lingkungan masyarakat. Individu dengan tingkat
religiusitas yang tinggi tidak hanya mengetahui ajaran-ajarannya dan
agamanya tetapi dapat memahami dan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Glock dan Starck menunjukan bahwa religiusitas individu bisa
dilihat melalui beberapa dimensi yaitu dimensi keyakinan, praktik agama,
penghayatan, pengetahuan agama, dan dimensi pengalaman atau
konsekuensi. Religiusitas individu dapat dilihat melalui sejauh mana
individu tersebut dalam kehidupan sehari-harinya menerapkan ajaran
agamanya (Silfiyah & Pasca Rini, 2019).

Oleh karena itu orangtua sebagai lingkungan utama dalam tumbuh
kembang anak, sebagai pendidik pertama dari ketidak tahuan anak
mengenai banyak hal yang akan diterima dan dihadapinya, dan pemberi
contoh atau teladan bagi anak-anaknya dalam berperilaku, maka dengan
adanya pola asuh yang diberikan orangtua secara tepat anak akan memiliki
regulasi emosi yang baik, dalam hal ini pola asuh memiliki peranan
penting dalam perkembangan regulasi emosi yang dimiliki anak. Selain itu
tingkat religiusitas yang dimiliki individu juga memiliki peran dalam
pengendalian emosi, sehingga individu dapat mengontrol atau mengolah
emosi yang dihadapinya dan dapat merubah tindakannya menjadi lebih
positif.

Berdasarkan data yang telah dijelaskan, maka peneliti bertujuan
untuk meneliti hubungan pola asuh authoritarian, religiusitas dengan
regulasi emosi pada anak sulung. Penelitian ini perlu dilakukan karena
dapat memberi pengetahuan dan pemahaman pada orangtua ataupun pada
anak mengenai hubungan pola asuh authoritarian, religiusitas dengan
regulasi emosi pada anak sulung. Sesuai dengan saran peneliti sebelumnya
yang mengharapkan bahwa peneliti selanjutnya dapat meninjau kuantitas
dan kualitas interaksi remaja dengan orangtuanya dan juga pihak keluarga
lain seperti nenek atau kakek, dan bibi atau paman (Firdauza & Tantiani,



2021). Oleh karena itu peneliti ingin menemukan apakah ada hubungan
antara pola asuh authoritarian, religiusitas dengan regulasi emosi pada

anak sulung?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan pola

asuh authoritarian, religiusitas dengan regulasi emosi pada anak sulung.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Peneitian ini diharapkan memberikan manfaat dan memperkaya
data empiris mengenai hubungan pola asuh authoritarian,
religiusitas dengan regulasi emosi pada anak sulung. Penelitian ini
juga diharapkan memberikan kontribusi bagi eksplorasi dan
pengembangan teoritis kajian dalam bidang psikologi Klinis,
psikologi perkembangan, dan psikologi agama.
2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai berikut:
a. Bagi anak sulung
Memberi gambaran dan pemahaman kepada anak sulung
bahwa pola asuh authoritarian dan religiusitas dapat
berkorelasi dengan regulasi emosi.
b. Bagi orangtua
Memberi informasi deskriptif kepada orangtua dan dapat
dijadikan sebagai acuan untuk mengevaluasi kembali pola
asuh yang telah diterapkan pada anak dengan lebih matang
dan lebih baik.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Serta penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi pada
pembaca mengenai hubungan pola asuh authoritarian,

religiusitas dengan regulasi emosi pada anak sulung, dan
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diharapkan dapat dijadikan acuan, pelengkap untuk peneliti
selanjutnya yang lebih baik.
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D.

Keaslian Penelitian

NO | Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil
Penelitian Lokasi Penelitian
Penelitian
1 Yusrina Naily | Pengaruh 2022 | Regulasi emosi | Kuantitatif Regulasi emosi | 162  remaja | Hasil
Farih dan | Keberfungsian menggunakan teori | metode survei Emotion | awal usia 13- | penelitian
Primatia Yogi | Keluarga Gross 2014 Regulation 15 tahun | menunjukkan
Wulandari terhadap Questionnaire | yang tinggal | bahwa
Regulasi milik  Gross | bersama keberfungsian
Emosi  pada (2014) dan alat | keluarga keluarga
Remaja Awal ukur memiliki
keberfungsian pengaruh
keluarga yaitu terhadap
Family regulasi emosi
Assessment pada remaja
Device  milik awal dan
Miller keberfungsian
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dkk.(2000)
diadaptasi ke
Bahasa

Indonesia oleh

keluarga
memiliki
pengaruh pada

regulasi emosi

Erdyanto sebesar 7%.
(2018).
Madeline Adolescent 2022 | Regulasi emosi | Kualitatif Wawancara Tiga orang | Didapatkan
Nathania, Emotion menggunakan teori | fenomenologi | untuk data | remaja yang | hasil  bahwa
Monty P. | Regulation Gross dan premier  dan | memiliki individu yang
Satiadarma, Who were Authoritarian menggunakan | gaya dibesarkan
Linda Wati Raised  with parenting style kuesioner pola | pengasuhan | dengan  pola
Authoritarian menggunakan teori asuh untuk | otoriter asuh  otoriter
Parenting dari Baumrind mengetahui memiliki
Style gaya regulasi emosi
pengasuhan yang Kkurang
orangtua adaptif.
Shinantya Perbedaan 2017 | Gross, (1998) Menggunakan | Menggunakan | 81 Hasil
Ratnasari dan | Regulasi metode kuesioner mahasiswa penelitian
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Julia

Suleeman

Emosi
Perempuan
dan Laki-Laki
di  Perguruan

Tinggi

survey
dengan
kuesioner
untuk
mengetahui
perbedaan
regulasi
emosi

perempuan

dan laki-laki.

regulasi emosi
adaptasi  dari
kuesioner yang
dikonstruksi

oleh Gross dan
John  (2003)
yaitu Emotion
Regulation

Questioner

(ERQ).

fakultas U,
yaitu 48
perempuan
dan 33 laki-
laki.

menunjukkan
bahwa tidak
ada perbedaan
dalam dimensi
cognitive
reapprasial
baik
perempuan
ataupun laki-
laki,
sedangkan ada
perbedaan
dalam dimensi
expressive
suppression
antara
perempuan
dan laki-laki
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sehingga
secara umum

dalam regulasi

emosi ada
perbedaan
antara  laki-
laki dan
perempuan.
Mikha Hubungan 2020 | Religiusitas: Kuantitatif Menggunakan | Siswa-siswi | Diperoleh
Angelia, Sri | Religiusitas Diener, Tay, dan | non- alat ukur | sekolah dasar | hasil  bahwa
Tiatri, dan | dan Regulasi Myers (2011) | eksperimental | Dimension di sekolah X | ada hubungan
Pamela Emosi  Siswa Regulasi  emosi: | dengan Religiousity sebanyak 319 | yang
Hendra Heng | Sekolah Dasar Gross dan Jhon | pendekatan Scale yang | siswa-siswi. | signifikan
(2003 korelasional | dibuat oleh antara
Joseph dan Di religiusitas
Duca (2007). dan regulasi

Regulasi emosi

diukur

emosi. Hal ini

menunjukkan

15




menggunakan

skala Emotion

bahwa

semakin tinggi

Regulation religiusitas
Questionnaire yang dimiliki
for  Children siswa  maka
and Adolescent akan semakin
(ERQ-CA) tinggi
dibuat oleh kemampuan
Gullone Taffe regulasi emosi
(2011) siswa.
Hana  Jekrin | Pola Asuh | 2022 | Kecerdasan emosi | Metode Kecerdasan 160  siswa- | Menunjukan
anisa  mano, | Otoriter dan Goleman (2007) , | kuantitatif emosi : skala | siswa SMA | bahwa
dan Christiana | Kecerdasan Pola asuh otoriter | dengan desain | yang  dibuat | N 1 Jayapura | terdapat
Hari Emosi Remaja menggunakan teori | penelitian peneliti korelasi
Soetjiningsih | di Jayapura Baumrind korelasi berdasarkan negatif antara
(Santrock, 2010) menggunakan | acuan pola asuh dan
pearson Goleman kecerdasan
product (2007) emosional.
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moment. Pola asuh Bahwa siswa
otoriter : skala yang
yang  dibuat mempunyai
peneliti pola asuh
berdasarkan otoriter yang
acuan menurut tinggi  akan
Baumrind memiliki
(1971) kecerdasan
emosi  yang
rendah.
Deepika The 2018 | Religiusitas Kuantitatif Religiusitas 120 Hasil dari
Rachel R dan | Relationship menggunakan teori | korelasional | skala partisipan penelitian ini
Shambhavi between dari Groome Centrality  of | dengan dapat
Gundanna Religiosity (1998) Religiosity kelompok disimpulkan
and Emotion Regulasi emosi Questionnaire | usia  13-16 | bahwa
Regulation Gross (2003) dari Stefan | tahun di | terdapat
among Huber dan | sekolah hubungan
Christian Odilo W. | menengah yang
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High  School Huber (2012) Kristen di | signifikan
Students  in Regulasi emosi | Bangalore antara
Bangalore : skala Emotion religiusitas
Regulation dan regulasi
Questionnaire emosi di
Gross dan John kalangan
(2003) siswa SMA
Kristen.
Yulieta Sari Hubungan 2021 | Kematangan emosi | Kuantitatif Skala Mahasiswa Hasil analisis
antara menggunakan teori kematangan rantau penelitian
kematangan Singh & Bhargava emosi dengan usia | menunjukkan
emosi dan (2005), kemudian memodifikasi | 18-25 tahun | ada hubungan
religiusitas religiusitas skala merupakan antara
dengan menggunaka teori berdasarkan mahasiswa kematangan
penyesuaian Kendler, dkk dimensi- rantau yang | emosi dan
diri pada (2003), dan dimensi  Sigh | tinggal di | religiusitas
mahasiswa Penyesuaian  diri & Bhargava | asrama dengan
perantau i menggunakan teori (2005), skala | daerah penyesuaian

18




asrama daerah
mahasiswa di

Yogyakarta

Ghufron &

Risnawita (2012).

religiusitas
memodifikasi
berdasarkan
dimensi-
dimensi
Kendler, dkk
(2003), dan
skala
penyesuaian
diri
memodifikasi
berdasaran
dimensi-
dimensi  milik
Fahmy (1983)

Kalimantan,
Nusa
tenggara, dan
Bali di
Yogyakarta

diri pada
mahasiswa

perantau
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Penelitian-penelitian di atas merupakan penelitian yang melibatkan
variabel regulasi emosi, pola asuh authoritarian dan religiusitas. Penelitian
yang dilakukan dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya. Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya yaitu terletak pada sebagai berikut:

1. Keaslian topik
Topik yang akan diangkat dalam penelitian ini menggunakan
tiga variabel yaitu regulasi emosi, pola asuh authoritarian, dan
religiusitas. Berdasarkan pemaparan penelitian sebelumnya belum
ada penelitian yang menggunakan tiga variabel tersebut dalam satu
topik penelitian. Oleh karena itu penelitian ini memiliki perbedaan
dalam segi topik dari penelitian-penelitian sebelumnya.
2. Keaslian teori
Dalam penelitian ini peneliti mengguanakan teori regulasi
emosi Gross, (2002) yang menyatakan bahwa regulasi emosi
merupakan cara individu dalam mempengaruhi emosi yang dimiliki,
kapan merasakannya dan bagaimana idividu tersebut mengalami atau
mengekspresikan emosinya. Sedangkan pola asuh authoritarian
menggunakan teori dari Baumrind (dalam Santrock, 2002) yang
memberikan pengertian bahwa pola asuh authoritarian merupakan
pola asuh yang menuntut anak supaya tunduk dan patuh pada seluruh
aturan dan perintah yang dibuat orangtua tanpa adanya kebebasan
untuk anak dalam mengungkapkan pendapat dan bertanya (Firdaus
& Kustanti, 2019). Kemudian teori religiusitas menggunakan teori
Huber & Huber, (2012) yang telah mengembangkan teori milik
Glock & Stark yang mendefinisikan religiusitas adalah tingkat
konseptualisasi individu pada agamanya dan tingkat komitmen
individu tersebut pada agamanya.
3. Keaslian alat ukur
Peneliti menggunakan tiga alat ukur yang sudah ada yakni

dalam mengukur regulasi emosi peneliti menggunakan alat ukur
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yang populer dikembangkan oleh James J. Gross dan Oliver P. John
(2003) yaitu Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) terdiri dari
10 item. ERQ yang disusun dalam bahasa inggirs kemudian di
terjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh Hasniar A. Radde,
Nurrahmah, dkk. Regulasi emosi diketahui mengukur dua strategi
atau dimensi yaitu cognitive reappraisal dan expressive suppression.
Cognitive reappraisal diukur olen 6 item, dan expressive
suppression diukur oleh 4 item (Radde et al., 2021).

Sedangkan skala pola asuh authoritarian menggunakan alat
ukur Parenting Authority Questionaire (PAQ) yang dikembangkan
oleh Buri (1991) yang kemudian diterjemahkan oleh Fildzah Rudyah
Putri dan Fivi Nurwianti ke dalam bahasa Indonesia berdasarkan
teori Baumrind (1971). Skala ini mengacu pada teori Baumrind
(1971) pernyataan dalam skala terkait pola asuh demokratis,
permisif, dan otoriter yang terdiri dari 30 item, tiap pola asuh
memiliki 10 item yang berbeda. Dikarenakan dalam penelitan hanya
fokus pada salah satu tipe pola asuh yaitu variabel pola asuh
authoritarian maka peneliti hanya mengambil 10 item yang
berkaitan dengan pola asuh otoriter (authoritarian) (Putri &
Nurwianti, 2018).

Kemudian peneliti membuat skala religiusitas yang mengacu
pada teori dan dimensi milik Huber dan Huber (2012) yang memiliki
lima dimensi yakni ideology, intellectual, religion experience, public
practice, private practice sebagai acuan dalam membuat sekala
religiusitas. Terdiri dari 25 item untuk menguji tingkat religiusitas
individu (Kosasih et al., 2021).

Keaslian subjek penelitian

Subjek dan lokasi dalam penelitian ini juga berbeda dengan
penelitian sebelumnya. Populasi dalam penelitian ini adalah anak
remaja akhir dan dewasa awal yang terlahir sebagai anak sulung.
Berdasarkan hasil telaah dan review dari beberapa peneitian
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sebelumnya terdapat perbedaan yang mendasar mengenai topik
penelitian. Penelitian yang akan dilakukan memilliki judul
“Hubungan Pola Asuh Authoritarian, Religiusitas dengan Regulasi
Emosi pada Anak Sulung” Selain itu terdapat pula perbedaan pada
subjek dan lokasi penelitian.

Subjek pada penelitian ini adalah anak remaja akhir dan
dewasa awal yang terlahir sebagai anak sulung. Adapun persamaan
dalam penelitian ini dengan beberapa penelitian sebelumnya yang
telah dipaparkan di atas adalah dalam konteks pemilihan variabel
yang akan dieksplorasi, teori regulasi emosi dan teori pola asuh

authoritarian dan teori religiusitas yang digunakan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat ditarik kesimpulan
hipotesis dalam penelitian ini yaitu:
1. Hipotesis Mayor
Hipotesis mayor ditolak yakni tidak ada hubungan antara pola asuh
authoritarian, religiusitas dengan regulasi emosi pada anak sulung.
Semakin tinggi atau semakin rendah pola asuh authoritarian dan
religiusitas maka tidak berperngaruh pada regulasi emosi pada anak
sulung. Hal ini berdasarkan pada hasil uji F yang mendapatkan nilai
signifikansi 0,158 > 0,05 yang menunjukkan bahwa pola asuh
authoritarian, dan religiusitas secara parsial tidak berpengaruh dengan
regulasi emosi pada anak sulung. Sementara nilai sumbangan efektif
diperoleh nilai pada R square yaitu 2,2% yang berarti kedua variabel
bebas dalam penelitian ini tidak terlalu besar mempengaruhi regulasi
emosi pada anak sulung.
2. Hipotesis Minor Pertama
Hipotesis minor pertama dalam penelitian ini ditolak, hal ini
ditunjukkan atas dasar nilai Sig. (2-tailed) antara Pola asuh
authoritarian (X1) dengan Regulasi emosi (Y) yaitu 0,304 lebih dari
0,05 yakni tidak ada hubungan antara pola asuh authoritarian dengan
regulasi emosi pada anak sulung.
3. Hipotesis Minor kedua
Hipotesis minor kedua dalam penelitian ini juga ditolak, hal ini
ditunjukkan atas dasar nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,116 lebih dari 0,05
pada Religiusitas (X2) dengan Regulasi emosi (Y), sehingga tidak ada

hubungan antara religiusitas dengan regulasi emosi pada anak sulung.
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B. Saran
1. Bagi anak sulung
Agar meregulasi emosinya saat menghadapi masalah meskipun
pola asuh orangtua juga merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi regulasi emosi, tetapi sebagai remaja akhir menuju
dewasa Kita harus berpikir dengan jernih dan belajar untuk mengontrol
emosi yang dihadapi agar tidak merugikan diri sendiri ataupun orang
lain dan meningkatkan religiusitas terutama saat mengolah emosi dalam
diri.
2. Bagi orangtua
Agar orangtua lebih memperhatikan dan mengevaluasi kembali
pola asuh yang telah diterapkan pada anak dengan lebih matang dan
lebih baik, kemudian tidak lupa menanamkan religiusitas pada anak,
karena kepribadian anak dan bagaimana anak meregulasi emosi
merupakan salah satu dari pengaruh pola asuh yang orangtua terapkan
dan pemahaman religiusitas yang orangtua tanamkan.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya yang ingin
meneliti tema yang sama dan menggunakan subjek anak sulung,
disarankan dapat memperluas atau mengganti variabel bebas lain seperti
budaya, secara biologisnya ataupun usianya, sehingga dapat
memperkaya informasi dan pembahasan yang lebih dalam mengenai
regulasi emosi, pola asuh ataupun religiusitas, yang berkaitan dengan
anak sulung, kemudian dalam pengambilan data peneliti menyarankan
untuk memperluas populasi dan memperbanyak sampel agar

mendapatkan hasil yang kuat dalam penelitian.
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